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ABSTRAK  

 

Diakonia transformatif Gereja Toraja telah diarahkan pada perubahan 

kehidupan dan keberpihakan terhadap orang yang mengalami kemiskinan dan 

ketidakadilan. Namun, penelitian ini menemukan bahwa konsep tersebut masih 

cenderung menempatkan penyadaran terhadap ketidakadilan sebagai tekanan 

utama, sementara tanggung jawab untuk mengambil tindakan nyata terhadap 

kehidupan umat yang mengalami ketidakadilan belum ditegaskan secara kuat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan dan analisis teologi biblika kontekstual melalui kajian Kitab Rut, 

dokumen Gereja Toraja, serta sumber-sumber teologis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa spirit gō’ēl dapat mengoptimalkan diakonia transformatif 

dengan menggeser pemahaman diakonia dari sekadar program menuju tanggung 

jawab bersama sebagai keluarga Allah. Spirit gō’ēl menuntut gereja untuk tidak 

berhenti pada penyadaran dan pemberian bantuan, tetapi mengenali persoalan 

yang mengancam kehidupan umat, mengambil tanggung jawab, dan 

mengusahakan pemulihan hak serta keberlangsungan hidup mereka. Implikasi ini 

juga menyentuh cara gereja menggunakan kedudukan dan sumber daya: jabatan 

dalam gereja bukan dasar untuk memperoleh keistimewaan pelayanan, melainkan 

sarana untuk melayani dan memastikan umat yang miskin dan mengalami 

kemalangan tidak terabaikan. Dengan demikian, optimalisasi diakonia 

transformatif tidak terutama terletak pada penambahan program, tetapi pada 

perubahan orientasi pelayanan menjadi tanggung jawab nyata terhadap kehidupan 

umat.  

 

Kata kunci: Diakonia Transformatif, Gereja Toraja, gō’ēl, keluarga Allah, 

kemiskinan, penebusan. 

 

 

 


